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ABSTRAK 

Umu Nisa Ristiana, S. Sos. “Netizen NU, Identitas dan Self-
Counselling”. Tesis. Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies. 
Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam. Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 
 

Pembimbing : Dr. Sunarwoto, S. Ag., M.A 
 

Fenomena migrasi aktivitas keagamaan dari tradisional ke 
digital membangun dinamika baru. Para pengamat sosial menilai ruang 
virtual memiliki kemampuan dalam memengaruhi nilai, pola pikir dan 
sikap seseorang. Kemampuan ini makin membuat kompleks dinamika 
antara dunia nyata dan maya, termasuk aspek antara agama dengan 
media digital. Apalagi jika dilihat dari sudut pandang pemuda 
Nahdlatul Ulama (NU) melalui tiga pertimbangan yakni karakteristik 
secara historis geografis, karakteristik kelompok usia 20-an dan 
karakteristik kemampuan manusia untuk berfikir, merasakan dan 
bertindak. 

 

Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran 
rekonstruksi identitas NU di ruang virtual dengan menempatkan latar 
belakang keagamaan keluarga sebagai elemen penting. Penelitian ini 
melibatkan 126 pemuda untuk memberikan gambaran umum 
karakteristik pemuda NU. Kemudian, diambil sepuluh pemuda untuk 
menjelaskan manifestasi konsumsi konten keagamaan pemuda 
menggunakan sudut pandang self-counselling. Selanjutnya, mengerucut 
pada dua pemuda berlatar belakang identitas NU yang berbeda untuk 
menggambarkan rekonstruksi identitas NU di ruang virtual. Analisis 
data penelitian ini melalui empat langkah yakni pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 

Berdasarkan hasil pengamatan, keseluruhan netizen NU terbuka 
dengan sumber keagamaan baru. Meskipun demikian, mereka 
cenderung bersikap konservatif untuk mempertahankan ideologi 
keagamaan hasil dari proses internalisasi keagamaan di lingkungan 
keluarga. Kelekatan keluarga berperan penting dalam mempertahankan 
posisi keluarga sebagai otoritas keagamaan tertinggi di ruang virtual. 
Kedua, konsumsi konten keagamaan tidak hanya digunakan sebagai 
proses pembelajaran informal keagamaan tetapi juga dijadikan sebagai 
sebagai ruang berkontemplasi melalui proses self-counselling berupa; 
refleksi diri, mengumpulkan informasi, menyeleksi solusi dan evaluasi. 
Ketiga, pembacaan artikel di media sosial (Youtube dan Instagram) 
mampu menggeser pandangan netizen NU terhadap isu Pemimpin Non-
Muslim yang semula tidak setuju menjadi setuju.  

 

Kata kunci: Netizen NU, Identitas Ruang Virtual, Self-

Counselling 
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MOTTO  

 

YAKINLAH! 

Setiap perbuatan akan kembali kepada diri kita. Maka fokuslah untuk; 

BERPIKIR baik, BERKATA baik, BERBUAT baik dan BERHATI 

baik.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

       

  
 

Gambar 1: Pamflet Aktivitas Keagamaan Virtual 

 

 Migrasi pola beragama baru dari sumber tradisional ke 

digital yang diistilahkan oleh Gary R. Bunt sebagai Islam 

Virtual
1
 makin kencang beberapa tahun terakhir. Mulai dari 

aktivitas keagamaan berupa kajian rutin, tausiyah sampai 

dengan peringatan hari besar secara masif berpindah ke ranah 

                                                             
1
 Istilah Islam Virtual dipopulerkan oleh Gary R. Bunt untuk 

menggambarkan pola baru beragama masyarakat urban yang sumber literasi 

keagamaannya diperoleh melalui perangkat teknologi dan informasi seperti 

media sosial, situs Islam dan sumber digital lainnya. Lebih lengkap di Gary 

R. Bunt, “Islam@britain.net: „British Muslim‟ Identities in Cyberspace," 

Islam and Christian-Muslim Relations (Oktober, 1999), 353-362. Gary R. 

Bunt, Islam Virtual: Menjelajah Islam di Jagad Maya (Yogyakarta: Suluh 

Press, 2005), 72. 
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virtual. Faktanya, kepindahan ini diterima baik oleh masyarakat 

Islam di Indonesia khususnya bagi jutaan warga NU yang 

mengikuti acara istighotsah online pada tahun 2020 melalui 

platform televisi, radio dan media sosial. Begitu pula, 126 

pemuda yang berpartisipasi dalam penelitian ini mengaku 

menjadi pelaku Islam Virtual dan menjadikan sumber 

keagamaan digital sebagai tempat pertama saat sedang mencari 

jawaban ihwal keagamaan. Alasan kecepatan, kemudahan dan 

ongkos yang murah dinilai lebih menguntungkan daripada 

proses mencari jawaban keagamaan secara tradisional melalui 

sumber buku fisik atau bertemu langsung dengan pemuka 

agama.  

Pola beragama baru ini menunjuk pada aktivitas 

mencari, berbagi dan mengikuti secara aktif informasi 

keagamaan melalui sumber digital khususnya media sosial baik 

secara teks maupun audiovisual. Pemuda menjadi kelompok 

yang berpotensi tinggi dalam memanfaatkan media digital 

sebagai sumber pembelajaran keagamaan secara informal, 

mengingat tumbuh kembang pemuda usia 20-an bersamaan 

dengan perkembangan teknologi komunikasi dan digital. 

Sehingga, sedikit banyak mempengaruhi gaya hidup dan 

karakteristik pemuda secara umum yang terbuka terhadap 

berbagai pandangan dan pola pikir akan suatu persoalan, 

termasuk dalam hal keagamaan. Meskipun demikian, 

keterbukaan ini menjadikan kelompok usia 20-an sulit 

mendefinisikan dirinya. Identitas diri yang terbentuk sering kali 

berubah berdasarkan pada berbagai hal yang mempengaruhi 

mereka berfikir dan bersikap terhadap sesuatu. 
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Studi terbaru tahun 2021 milik Suci Ramadhanti 

Febriani dan Ayu Desrani
2
 memetakan tren pembelajaran 

agama pemuda usia 19-25 tahun tersebar pada penggunaan 

media yang bervariasi; 87,2% menggunakan Youtube, 30.8% 

menggunakan Instagram dan artikel online serta 15,4% 

menggunakan Facebook, selebihnya menggunakan media 

seperti Whatsapp dan TikTok. Di Malaysia, studi Umar Halim 

dan Samsudin Rahim
3
 menemukan 93% pemuda Malaysia 

memanfaatkan internet untuk mencari informasi keagamaan. 

Sementara itu, 21,50% mahasiswa Nasawara State University, 

Keffi (NSUK) aktif berbagi informasi keagamaan dan sekitar 

20,75% berinisiatif membuat serta mengikuti grup dakwah di 

media sosial.
4
 Dari sini, semakin menegaskan bahwa aktivitas 

keagamaan pemuda di ruang virtual mengalami peningkatan 

secara global dan diprediksi semakin masif kedepannya. 

Realitas bahwa media online telah digunakan sebagai 

sumber agama alternatif membangun diskursus baru. Bagi Hall
5
 

media massa termasuk media online memiliki kekuatan 

memengaruhi seseorang layaknya keluarga, teman dan 

pengalaman pribadi. Gerbner
6
 berpendapat serupa dengan 

                                                             
2
 Suci Ramadhanti, Ayu Desrani, “Pemetaan Tren Belajar Agama 

melalui Media Sosial,” Jurnal Perspektif (Desember, 2021), 312-322. 
3
Umar Halim, Samsudin Rahim, “Penglibatan Digital: Akses dan 

Penggunaan E-Agama dalam Kalangan Generasi Muda Muslim,” Malaysian 

Journal of Communication (2009), 131. 
4
Atiku Garba Yahaya, "Social Media and It‟s Effect on Muslim 

Students: Case of Nasawara State University, Keffi, Nigeria," International of 

Islamic and Civilizational UMRAN Studies (2018), 41. 
5
Badrudin Yena, “Penggunaan Media dalam Konstruksi Identitas di 

Era Globalisasi: Studi Kasus pada Penggemar Animasi dan Komik Jepang di 

Jakarta” (September-Desember, 2006), 83. 
6
Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Malang: Cespur, 2003), 

84. 
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pandangan bahwa media berkemampuan menanamkan nilai dan 

sikap tertentu yang kemudian didistribusikan secara luas pada 

anggota masyarakat yang lain. Bahkan, dalam penelitiannya 

secara spesifik Mutohharun Jinan
7
 menjabarkan bahwa 

intervensi media baru dalam dinamika sosio – keagamaan 

setidaknya berimplikasi pada empat hal; Pertama, memudarkan 

otoritas keagamaan tradisional ke media impersonal. Kedua, 

mempercepat peremajaan ulama yang tidak mensyaratkan harus 

lulusan pesantren. Ketiga, mempercepat penularan pemahaman 

liar yang berbeda dengan arus mainstream. Keempat, 

mengawurkan fatwa – fatwa agama tanpa batasan yang jelas.  

Dalam persoalan identitas di ruang virtual, studi kasus 

yang diangkat oleh Rulli Nasrullah
8
 dari perseteruan antara 

akun Facebook Everybody Draw Mohammed Day dengan akun 

Facebook Against Everybody Draw Mohammed Day 

menunjukkan adanya usaha pengungkapan identitas Muslim di 

ruang virtual melalui unggahan foto, pesan status, profil diri dan 

jenis grup yang diikuti. Kemudian, pada tahun 2009 Christine 

Greenhow dan Beth Robelia
9
 melalui studinya terhadap siswa 

sekolah menengah menyimpulkan bahwa aktivitas mengubah 

status, mood, dan update di platform MySpace memberikan 

kesempatan pada pengguna untuk menemukan dan 

mempresentasikan diri. Proses ini membentuk adanya 

                                                             
7
 Mutohharun Jinan, “Intervensi New Media dan Impersonalisasi 

Otoritas Keagamaan di Indonesia,” Jurnal Komunikasi Islam (Desember, 

2013), 114. 
8
 Rulli Nasrullah, “Konstruksi Identitas Muslim di Media Baru,” 

Komunika: Jurnal Dakwah dan Komunikasi (Januari, 1970), 221–234. 
9
Christine Greenhow, Beth Robelia, “Informal Learning and Identity 

Formation in Online Social Networks,” Learning, Media and Technology 

(Juni, 2009): 119–140. 
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rekonstruksi identitas baru yang berlangsung secara alami dan 

luwes. Kedua studi tersebut menyimpulkan secara garis besar 

gambaran penggunaan media online oleh netizen yaitu sebagai 

sarana ekspresi diri (self-expression), pencitraan diri (personal 

branding) dan pengungkapan diri (self-disclosure) seperti 

melampiaskan emosi, curhat dan berkeluh kesah
10

. 

Fenomena Islam Virtual dan kompleksitas ruang virtual 

menarik jika dilihat dari sudut pandang pemuda Nahdlatul 

Ulama. Paling tidak ada tiga hal yang alasan pemuda NU 

menarik untuk diteliti dalam bab rekonstruksi identitas di ruang 

virtual. Pertama, secara hisoris geografis basis pendukung atau 

mayoritas warga NU berdomisili di pedesaan yang mana 

karakteristik masyarakat desa sangat menomorsatukan keluarga. 

Artinya, keluarga menjadi bahan pertimbangan pertama saat 

memutuskan suatu perkara termasuk dalam hal ideologi 

keagamaan. Maka tidak heran, 87 dari 126 partisipan penelitian 

ini mengklaim identitas NU mereka didapat secara turun 

menurun. Jika orang tua NU, kemungkinan besar anak akan 

otomatis menjadi bagian dari NU.  

Kedua, karakteristik pemuda usia 20-an yang sedang 

mengalami proses transisi penambahan peran dan tanggung 

jawab di lingkungan masyarakat menempatkan dirinya dalam 

proses pencarian identitas diri secara masif bahkan agresif. 

Ketiga, karakteristik kemampuan manusia untuk berfikir, 

merasakan dan bertindak. Kemampuan ini mendorong manusia 

                                                             
10

 Oktavianti, “Instagram Stories sebagai Media Self-Disclosure” 

(Surabaya: Universitas Negeri Sunan Ampel, 2018), 55. 
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untuk terus mencari makna dalam segala hal, seperti dalam hal 

identitas keagamaan.  

Tesis ini mengkaji aktivitas keagamaan secara online 

netizen NU dan bagaimana mereka mengkonstruksikan 

identitasnya di ruang virtual. Disamping itu, penulis akan 

melihat hubungan aktivitas online mereka dengan latar belakang 

keagamaan yang menempatkan keluarga sebagai elemen 

penting dalam pembentukan identitas di ruang virtual. Argumen 

dasar yang digunakan dalam pembahasan tesis ini bahwa 

aktivitas keagamaan netizen NU di ruang virtual tetap 

dipengaruhi oleh aktivitas keagamaan secara offline dan aspek 

kelekatan hubungan antara anak dengan orang tua berperan 

penting dalam proses rekonstruksi identitas di ruang virtual.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Seperti apa rekonstruksi identitas netizen NU di ruang 

virtual?  

2. Bagaimana proses kontemplasi netizen NU melalui aktivitas 

keagamaan di ruang virtual?  

3. Apa saja faktor yang memengaruhi perubahan pandangan 

netizen NU dalam isu Pemimpin Non-Muslim di ruang 

virtual? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran terkait 

rekonstruksi identitas NU pemuda di ruang virtual dengan 

menempatkan hubungan latar belakang keagamaan keluarga 

sebagai elemen penting. 
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D. Kajian Pustaka 

Untuk mempermudah pembacaan kajian pustaka, 

peneliti membagi menjadi tiga bidang kajian pemuda NU yaitu 

bidang intelektual, bidang partisipasi politik dan bidang gerakan 

sosial. Tidak banyak ditemukan kajian yang mengangkat tema 

pemuda NU selepas era reformasi. Kebanyakan dari peneliti 

lebih tertarik melakukan penelitian pemuda NU yang berfokus 

pada saat Orde Baru. Kemungkinan hal ini terjadi sebab rata-

rata peneliti masih memberikan citra tradisionalis terhadap NU 

sehingga kurang memberikan perhatian yang cukup terhadap 

kemungkinan adanya perubahan dalam tubuh NU. Sampai pada 

tulisan Martin Van Bruinessen berjudul Tradisi Menyongsong 

Masa Depan: Rekonstruksi Wacana Tradisionalis dalam NU
11

 

yang di publikasikan dalam buku milik Greg Barton dan Greg 

Fealy berjudul Tradisionalisme Radikal: Persinggungan 

Nahdlatul Ulama-Negara tahun 1997 berisi keraguan mengenai 

stereotip kemandegan perubahan dalam tubuh NU dengan 

mengatakan bahwa NU memiliki kapasitas melakukan evolusi 

dan perubahan melalui analisis terhadap reformulasi Kittah 

1926.  

Kajian pemuda NU dalam bidang intelektual; Ahmad 

Ali Riyadi
12

 juga berpendapat sama dengan Martin Van 

Bruinessen bahwa gagasan kembali ke Khittah 1926 dinilai 

sebagai langkah maju gerakan pembaruan pemuda NU. 

Selanjutnya, Ahmad Ali Riyadi menginformasikan bahwa ada 

                                                             
11

 Greg Fealy, Tradisionalisme Radikal  ; Persinggungan Nahdlatul 

Ulama - Negara (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 1997), 78. 
12

 Ahmad Ali Riyadi, Dekonstruksi Tradisi; Kaum Muda NU 

Merobek Tradisi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 67. 
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pergeseran wacana pada pemuda NU yang semula 

menitikberatkan perhatian pada tafsir agama yang bersifat 

teologis (teosentrisme) menjadi tafsir yang bersifat real 

(antroposentrisme) dan juga pemuda NU dinilai progresif 

terhadap permasalahan kemanusiaan kontemporer melalui 

aktivitas penelusuran doktrin, sejarah dan kajian kontemporer 

untuk menemukan makna Islam yang mampu menjawab 

persoalan kemanusiaan sebagai upaya konteksualisasi 

pemahaman agama. Tidak hanya itu, adanya geliat pembaruan 

wacana pemuda NU juga ditemukan oleh Sonhadji Sholeh
13

 

dimana pembaruan wacana pemuda NU menghasilkan 

perubahan gagasan dan pemikiran tentang keagaman, 

kemasyarakatan, kebangsaan, kenegaraan dan global. Sonhadji 

Sholeh merumuskan melalui gagasan singkat pembaruan 

wacana pemuda NU dari konservatif menjadi liberal dan 

terbuka (tradisionalisme ke post – tradisionalisme). Pemikiran 

ini juga menyebutkan adanya respons pemuda NU baru 

terhadap wacana yang dikeluarkan oleh NU lama yang 

didasarkan atas pemikiran antisipatif dan revisionis untuk 

menanggapi suatu persoalan yang sedang dan akan terjadi. 

Meskipun demikian wacana baru yang dikeluarkan masih 

memiliki hubungan benang merah dengan wacana lama. 

Gerakan pembaruan intelektual pemuda NU ini diistilahkan 

oleh Hairus Salim
14

 sebagai kultur budaya hybrid yang ditandai 

dengan keterbukaan pemuda NU terhadap berbagai sumber ilmu 

                                                             
13

 Sholeh Shonhadji, Arus Baru NU: Perubahan Pemikiran Kaum 

Muda dari Tradisionalisme ke Post Tradisionalisme (Surabaya: JP Books, 

2004), 211. 
14

 Hairus Salim, Kultur Hibrida  : Anak Muda NU di Jalur Kultural 

(Yogyakarta: Lkis, 1999), 89. 
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keagamaan, sehingga tidak lagi membatasi diri terhadap satu 

khazanah tradisional keagamaan.  

Kajian pemuda NU bidang partisipasi politik; Abdul 

Gaffar Karim
15

 mengatakan bahwa secara konseptual NU 

memiliki potensi besar dalam merombak struktur dan kultur 

sistem politik. Beranjak dari anggapan ini Abdul Gaffar Karim 

mengemukakan penting bagi internal NU untuk fokus 

melakukan kaderisasi pemuda NU, sebab keterlibatan pemuda 

dalam tubuh NU akan memperpanjang kelangsungan organisasi 

Nahdlatul Ulama. Sama halnya dengan kajian Laode Ida
16

 

melalui penggambaran naiknya Abdurahman Wahid (tokoh 

pemuda NU) menjadi pemimpin NU membawa pengaruh secara 

internal terhadap perkembangan NU yang lebih menekankan 

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat daripada aspek 

normatif. Alhasil, banyak tumbuh lembaga swadaya di kalangan 

masyarakat NU. Secara singkat, penggambaran ini menegaskan 

bahwa pemuda NU dinilai sebagai kaum progresif dan sekular 

yang memberikan kekuatan dari dalam NU dengan melakukan 

pencerahan dan pemberdayaan terhadap komunitas NU dan 

komunitas lintas budaya di luar NU.  

Kemudian, kajian dalam bidang gerakan sosial; 

Mochamad Sodik
17

 melalui analisisnya mengenai latar belakang 

kehadian gerakan liberasi pada Aktivis Muda NU (AMNU) 

ditengah gerakan NU tradisional menemukan bahwa ada 

                                                             
15

 Abdul Gaffar Karim, Metamorfosis  : NU dan Politisasi Islam 

Indonesia (Yogyakarta: Lkis, 1995), 43. 
16

 Laode Ida, NU Muda  : Kaum Progresif dan Sekularisme Baru 

(Jakarta: Erlangga, 2004), 56. 
17

 Mochamad Sodik, Gejolak Santri Kota: Aktivis Muda NU 

Merambah Jalan Lain (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2000), 21. 
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pergeseran pola pemikiran pada gerakan pembaruan AMNU 

yang semula pola pemikiran lama (kolektivisme) yang 

berkembang di lingkungan tradisional menjadi pola konstruksi 

pemikiran – kritis (individualisme). Pola ini memunculkan 

pergeseran tradisi lingkungan generasi muda NU dari kesalehan 

ritual menjadi kesalehan intelektual yang kemudian 

berimplikasi pada kondisi sosio – kultural berupa kemampuan 

membatasi ruang gerak hegemoni kultural ideologis dari para 

ulama dan penguasa yang mereka rasakan selama ini. 

Pergeseran pada kesalehan intelektual (liberasi pemikiran) 

menurut Mochamad Sodik ditandai dengan eksplorasi ilmu – 

ilmu kemanusiaan kontemporer, dimana ajaran agama dimaknai 

sebagai etika sosial daripada sebuah bimbingan perilaku 

individu atau sumber materi hukum. Selanjutnya, studi milik 

Mochamad Sodik dan Bernando J. Sujibto
18

 melalui pemetaan 

bentuk kontestasi identitas pemuda NU organisasi Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia dan Jaringan Gusdurdian 

menginformasikan bahwa promosi inklusifitas kalangan 

pemuda yang dilakukan melalui kontra – narasi membutuhkan 

pendekatan khusus sebab praktik dan pemahaman tentang 

agama berubah cepat dengan adanya teknologi digital. 

Sehingga, untuk melakukan intervensi ruang publik dalam 

rangka mempertahankan nilai – nilai toleransi dan 

keanekaragaman Indonesia, pemuda NU patut memoderasi cara 

dakwah yang adaptif terhadap konteks sosial yang berubah, 

                                                             
18

 Mochamad Sodik dan Bernando J. Sujibto, “The NU‟s Youth 

among The Radical Movements in Yogyakarta,” dalam Proceedings of The 

1st Annual Internatioal Conference on Social Sciences and Humanities 

(AICOSH, 2019). 
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menyediakan lebih banyak media alternatif, memperbanyak 

kegiatan yang bertujuan menjembatani pertemuan antaragama 

dan secara aktif mengundang kelompok yang disebut dengan 

kelompok radikal untuk berbagi dan mendengar.  

Paling tidak ada tiga hal penting yang dapat disimpulkan 

dari hasil kumpulan studi terdahulu, bahwa kebanyakan ruang 

lingkup kajian pemuda NU hanya seputar gerakan organisasi. 

Belum ada kajian yang lahir untuk menelisik pemuda NU dari 

sudut pandang individu. Kedua, kuatnya anggapan optimisme 

peran NU melalui pergerakan pemuda NU sebagai kaum 

progresif dan sekular dalam merancang masyarakat Indonesia 

modern di masa depan. Ketiga, tumbuhnya masyarakat 

demokratis pasca Orde Baru memunculkan adanya perubahan 

internal NU seperti kemunculan NU Garis Lurus serta 

perubahan eksternal NU dengan adanya marketisasi Islam. 

Atas dasar ketiga hal tersebut, penelitian ini ada untuk 

mengisi gap atas penelitian – penelitian terdahulu dengan 

mengambil sudut pandang netizen NU yang tidak memiliki 

riwayat partisipasi secara organisasi dan pendidikan di bawah 

naungan lembaga Ma‟arif. Selanjutnya, adanya dunia baru yaitu 

ruang virtual memiliki potensi dalam membentuk komunitas 

baru sehingga memunculkan sebuah pertanyaan apakah dengan 

adanya ruang virtual akan memperkuat progresifitas pemuda 

NU atau justru sebaliknya, membuat pemuda NU lebih 

konservatif sebagai upaya melindungi diri dari pengaruh 

ideologi keagamaan yang berbeda? Hal ini menarik penulis 

untuk melakukan studi intensif dengan menyoroti segmen 
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netizen NU yang membuka diri terhadap berbagai aliran atau 

sumber pengetahuan terhadap media dan budaya populer.  

 

E. Kerangka Teori 

1. NU dalam, NU luar dan netizen NU 

Jika melihat isi AD/ART Nahdlatul Ulama 

(Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama) pada Bab I 

Keanggotaan Pasal I, keanggotaan Nahdlatul Ulama terbagi 

menjadi tiga: Pertama, anggota biasa yaitu setiap warga 

Indonesia beragama Islam menganut paham Ahlusunnah 

Wal Jamaah dan menurut salah satu mazhab empat, sudah 

aqil balig, menyetujui aqidah, tujuan, usaha-usaha, serta 

sanggup melaksanakan keputusan Nahdlatul Ulama. Kedua, 

anggota luar biasa yaitu setiap warga Indonesia beragama 

Islam menganut paham Ahlusunnah Wal Jamaah dan 

menurut salah satu mazhab empat, sudah aqil balig, 

menyetujui aqidah, tujuan, usaha-usaha, serta sanggup 

melaksanakan keputusan Nahdlatul Ulama namun yang 

bersangkutan berdomisili tetap di luar wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Ketiga, anggota kehormatan 

yaitu setiap orang yang bukan anggota biasa dan luar biasa 

yang telah berjasa kepada Nahdlatul Ulama dan ditetapkan 

dalam Keputusan Pengurus Besar.  

Ketiganya dapat dianggap sebagai anggota NU 

secara struktural yang masuk dalam organisasi, tercatat 

secara administrasi dan memiliki kartu keanggotaan NU. 

Seseorang dapat menjadi anggota NU secara struktural 

melalui dua jalur yakni inisiatif diri sendiri dengan 
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mendaftarkan diri melalui ranting NU setempat dan juga 

dapat melalui riwayat pendidikan pernah menjadi siswa atau 

santri di Lembaga Pendidikan Ma‟arif. Keanggotaan secara 

struktural inilah yang diistilahkan oleh penulis sebagai NU 

dalam.  

Sedangkan yang dimaksud oleh penulis sebagai NU 

luar adalah seseorang yang lahir dalam keluarga NU dan 

mengaku secara sadar bahwa dirinya NU, bukan 

Muhammadiyah atau yang lainnya tanpa memiliki riwayat 

sebagai siswa atau santri di lembaga pendidikan Ma‟arif. 

Selanjutnya yang diistilahkan sebagai netizen NU adalah 

seseorang  yang aktif di ruang virtual dan mengaku dirinya 

NU tanpa memiliki riwayat menjadi anggota NU secara 

struktural. 

2. Identitas dan otoritas keagamaan di ruang virtual  

Pemaknaan identitas dalam tesis ini mengacu pada 

pandangan Manuel Castells
19

 mengenai identitas kolektif 

(collective identities) yang terdapat dalam kajian masyarakat 

jaringan. Identitas kolektif yang dirumuskan Manuel 

Castells berbeda dari rumusan identitas secara sosiologis 

yang mendefinisikan identitas sebagai peran atau 

serangkaian peran. Manuel Castells berpendapat bahwa 

identitas terbentuk secara kolektif melewati ruang dan 

waktu serta masuk dalam sebuah jaringan.  

Dalam pandangannya, Castells menjabarkan bentuk 

identitas menjadi tiga yaitu legitimate identity, resistance 

                                                             
19

 Manuel Castells, The Network Society: A Cross-Cultural Perspective 

(USA: Edward Elgar Publishing, 2004), 98. 
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identity dan project identity. Legitimate identity adalah 

identitas yang sudah absah secara legitimasi dan diakui 

secara internasional. Resistance identity adalah identitas 

yang diperjuangkan yang semula tidak diakui dan akhirnya 

menjadi suatu hal yang diupayakan keabsahannya. Project 

identity adalah identitas yang diproyeksikan ke arah 

legitimate identity.  

Bentuk identitas yang dibahas dalam tesis ini 

cenderung masuk dalam resistance identity dimana netizen 

NU memperjuangkan identitas keagamaanya di ruang 

virtual melalui aktivitas online mereka meliputi; unggahan 

foto, video dan status atau internalisasi pembelajaran 

keagamaan secara informal di ruang virtual.   

Gary R. Bunt berpendapat bahwa perubahan pola 

beragama yang semula tradisional menjadi digital secara 

otomatis akan memberikan wadah berekspresi baru yang 

akan memediasi rekonstruksi identitas individu di ruang 

virtual. Pendapat Gary R. Bunt senada dengan Hennebry 

dan Dawson bahwa media online menawarkan metode dan 

kemungkinan baru untuk membagun identitas keagamaan 

terutama bagi orang – orang yang tidak memiliki peluang 

seperti itu dalam konteks offline.
20

 

Selain persoalan identitas, fenomena Islam Virtual 

secara tidak sadar menciptakan adanya kontestasi dakwah 

Islam antar berbagai ideologi keagamaan. Kontestasi ini 

tidak hanya diikuti oleh otoritas keagamaan baru yang lahir 

                                                             
20

 Heidi A. Campbell, “Understanding the Relationship between 

Religion Online and Offline in A Networked Society,” Journal of The 

American Academy of Religion 80, (Maret, 2012), 64–93. 
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secara langsung dari rahim media online, tetapi juga otoritas 

keagamaan tradisional yang sebelumnya telah populer 

secara offline. Mutohharun Jinan
21

 dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa intervensi media baru dalam dinamika 

sosio – keagamaan setidaknya membawa empat implikasi: 

Pertama, memudarkan otoritas keagamaan tradisional ke 

media impersonal. Kedua, mempercepat peremajaan ulama 

yang tidak mensyaratkan ulama harus lulusan pesantren. 

Ketiga, mempercepat merebaknya pemahaman liar yang 

berbeda dengan arus mainstream. Keempat, mengawurkan 

fatwa – fatwa agama tanpa batasan yang jelas.  

 

F. Metode Penelitian 

Langkah awal penelitian ini, dimulai dengan 

menyebarkan angket pertanyaan terbuka secara acak kepada 

126 pemuda tanpa batasan afiliasi organisasi masyarakat Islam 

dengan rentang usia 18-26 tahun. Data yang terkumpul dari 

jawaban angket pertanyaan terbuka digunakan oleh penulis 

sebagai acuan gambaran umum aktivitas keagamaan online 

pemuda usia 20-an serta pandangan secara garis besar tentang 

fenomena Islam Virtual. 

Kemudian, dari hasil pembacaan angket dipilih sepuluh 

narasumber yang diminta kesediaan dan kerelaanya untuk 

mengikuti wawancara secara mendalam terkait aktivitas 

keagamaan mereka di ruang virtual. Dimana, hasil wawancara 

ini digunakan oleh penulis sebagai data untuk menjawab 

                                                             
21

 Mutohharun Jinan, “Intervensi New Media dan Impersonalisasi 

Otoritas Keagamaan di Indonesia,” Jurnal Komunikasi Islam (Desember, 

2013), 28. 
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rumusan masalah nomor dua mengenai proses kontemplasi 

netizen NU di ruang virtual melalui perspektif self-counselling 

dan rumusan masalah nomor tiga mengenai perubahan 

pandangan netizen NU terhadap isu Pemimpin Non-Muslim. 

Adapun kriteria yang digunakan: 

1. Pemuda NU Luar yang aktif di media sosial dilihat dari 

intensitas dan durasi penggunaan media sosial lebih dari 

lima jam per hari. 

2. Memiliki ketertarikan terhadap aktivitas dakwah online 

dibuktikan dengan mengikuti lebih dari tiga akun dakwah 

dan mengakui dengan sadar kesenangannya mengkonsumsi 

konten keagamaan di ruang virtual. 

Untuk menjawab rumusan masalah nomor satu terkait 

rekonstruksi identitas netizen NU di ruang virtual penulis 

memilih dua narasumber berlatar belakang Nahdlatul Ulama 

yang berbeda yakni SF dengan identitas NU turunan dan APS 

dengan identitas NU hasil pergaulan. Pengambilan dua 

narasumber dengan latar belakang identitas NU berbeda sengaja 

dilakukan oleh penulis bertujuan untuk memperkaya sudut 

pandang. 

Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 

kata-kata tertulis melalui angket pertanyaan terbuka dan lisan 

melalui wawancara mendalam. Sedangkan, data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa observasi dan 

dokumentasi terhadap aktivitas keagamaan narasumber di ruang 

virtual selama satu setengah tahun meliputi unggahan status, 

foto dan komentar di beberapa akun dakwah yang ditemukan 

oleh penulis. Keputusan peneliti memiliki dua data sumber data 
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(primer dan sekunder) adalah untuk melakukan uji keabsahan 

data dengan membandingkan dan mengecek ulang informasi 

yang diperoleh. Data yang terkumpul dan sudah teruji kemudian 

dianalisis secara intensif melalui reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan tesis ini dibagi menjadi lima bab: 

Bab I, berisi tentang penjelasan akademik dalam 

pemilihan topik aktivitas keagamaan pemuda NU di ruang 

virtual. Pembahasan pada Bab I ini meliputi tujuh sub bab; latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II, menggambarkan rekonstruksi identitas netizen 

NU di ruang virtual. Pembahasan pada Bab II ini meliputi tiga 

sub bab; gambaran umum aktivitas keagamaan pemuda NU di 

ruang virtual,  potret dua netizen NU, formasi identitas NU 

warisan versus NU pergaulan di ruang virtual.  

Bab III, memahami proses kontemplasi dari netizen NU 

melalui konsumsi konten keagamaan di ruang virtual 

menggunakan perspektif self-counselling. Pembahasan pada 

Bab III ini meliputi empat sub bab; pandangan pemuda terhadap 

agama, penjelasan hubungan antara dakwah dengan konseling, 

memahami perspektif self-counselling, proses kontemplasi 

netizen NU di ruang virtual. 

Bab IV, menganalisis faktor pergeseran pandangan 

netizen NU terhadap isu Pemimpin Non-Muslim melalui 

konsumsi informasi sosio – agama – politik di ruang virtual. 

Pembahasan pada Bab IV ini meliputi tiga sub bab; pandangan 
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pemuda tentang isu Pemimpin Non-Muslim di Indonesia,  

argumentasi netizen NU tentang isu Pemimpin Non-Muslim, 

media dan pergeseran pandangan di ruang virtual. 

Bab V, memberikan kesimpulan secara keseluruhan 

aktivitas keagamaan netizen NU di ruang virtual dan 

rekomendasi saran bagi beberapa pihak terkait yakni akademisi, 

otoritas keagamaan dan pemuda NU. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Fenomena Islam Virtual membawa diskursus baru 

dalam bab agama dan internet. Terlebih, adanya fakta bahwa 

media online mimiliki kekuatan mempengaruhi individu dalam 

merubah pola pikir dan sudut pandangnya layaknya keluarga, 

teman dan lingkungan di dunia nyata. Ada tiga hal penting yang 

ditemukan dalam penelitian ini terkait netizen NU, identitas dan 

self-counselling:  

Petama, aktivitas praktik pembelajaran agama secara 

online masih dipengaruhi oleh aktivitas praktik pembelajaran 

agama secara offline. Bahkan dalam proses rekonstruksi 

identitas netizen NU di ruang online juga dipengaruhi oleh 

identitas netizen NU di ruang offline terhadap dua hal yaitu 

kelekatan hubungan antara anak dengan orang tua serta 

kebingungan netizen dalam menentukan otoritas keagamaan di 

ruang online. Atas dasar itulah, penelitian ini menunjukkan 

bahwa informasi keagamaan yang dikonsumsi oleh netizen NU 

di ruang virtual hanya untuk memperkuat pengetahuan dan 

pandangan ideologi keagamaan yang telah mereka miliki.  

Kedua, aktivitas praktik keagamaan di ruang virtual 

tidak hanya dijadikan sebagai upaya menambah wawasan 

keagamaan, tetapi juga dijadikan sebagai proses kontemplasi 

diri untuk menyelesaikan permasalahan pribadi. Proses ini 

menggunakan pendekatan self-counselling atau konseling secara 

mandiri. Aktivitas self-counselling yang dilakukan oleh netizen 
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NU di ruang virtual terjadi secara luwes dan fleksibel.  Dalam 

prosesnya, konten keagamaan dan interaksi antar netizen di 

kolom komentar dijadikan sebagai media untuk mendapatkan 

solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi.  

Ketiga, konsumsi berita – berita politik di ruang virtual  

berdampak pada perubahan opini dan pandangan anak muda 

terhadap isu pemimpin Non – Muslim. Penulis membagi 

membagi netizen menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

netizen yang aktif membaca berita – berita politik dan 

kelompok netizen yang pasif membaca berita politik. Kedua 

kelompok ini memiliki alasan berbeda terkait kesetujuannya 

memilih warga Non – Muslim menjadi pemimpi. Bagi 

kelompok netizen yang aktif membaca berita politik mereka 

memiliki alasan krisis kepercayaan terhadap pemerintah. 

Sedangkan, bagi kelompok netizen yang pasif mereka 

menekankan persoalan hak asasi manusia dalam pandangannya 

memilih warga Non – Muslim menjadi pemimpin.  

 

B. Saran 

Saran diperuntukkan kepada seluruh akademisi khususnya 

dalam disiplin ilmu konseling Islam untuk melanjutkan penelitian 

terkait efektifitas praktik self-counselling di ruang virtual. Sebab 

aspek efektifitas dari praktik self-counselling belum ditemukan 

dengan seksama oleh penulis dalam penelitian ini.  
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